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Abstrak 

 Peran humas pada dinas Kelautan dan Perikanan dibawah kendali oleh sekretaris dalam hal 

ini kegiatan pelaksanaan monitoring evaluasi memiliki bidang tersendiri dalam penangananya dan 

beberapa bidang lainnya yang turut berperan melaksanakan tugas dan fungsi humas.  

 Dinas Kelautan dan Perikanan beralamatkan di kompleks pertanian Kalasey kecamatan 

Mandolang. Dalam pelaksanaan monitoring evaluasi biasanya diadakan setahun sekali, masing -

masing bidang menyampaikan laporan pada pelaksanaan kegiatan tersebut.   Berdasarkan latar 

belakang itulah sehingga penulis ingin meneliti tentang peranan Humas dalam Pelaksanaan 

Monitoring Evaluasi di Kantor Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sulawesi Utara. 

 Menurut Bernays (dalam Widjaya, 1993;54), Hubungan Masyarakat adalah Pembujukan 

secara langsung terhadap masyarakat guna mengubah sikap dan tindakan, serta dapat member 

penerangan kepada masyarakat atau juga sbagai usaha-usaha mengintegrasikan sikap dan tindakan 

dari permasalahan dengan masyarakat dan dari masyarakat terhadap permasalahannya.  

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian kontekstual 

yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan situasi yang wajar dalam 

kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya bersifat kualitatif.  Menurut Taylor 

(dalam Moleong, 2007:3) merupakan prosedur meneliti yang menghasilkan data-data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, kemudian 

dideskripsikan dalam bentuk kalimat.  

 Humas Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sulawesi Utara pada realisasinya di atur oleh 

beberapa bagian berkompeten seperti bidang monitoring evaluasi, bidang pengembangan dan 

pengkajian, sub bagian kepegawaian dan hukum, sub bagian perencanaan dan keuangan  dan 

keseluruhan  kegiatan Humas pada kantor Dinas Kelautan dan Perikanan dijalankan oleh 

sepenuhnya oleh Sekretaris kantor Dinas Kelautan dan Perikanan yang juga sebagai Pejabat Eselon 

Tiga. 
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PENDAHULUAN 

Humas memegang peranan penting dalam mensukseskan kegiatan yang 

dilaksanakan, baik instansi pemerintahan  maupun swasta.  Humas pemerintahan 

terdiri dari Humas pemerintahan pusat maupun Humas pemerintahan daerah. 

Humas pemerintahan pusat pada departemen-departeman mempunyai dua tugas 

yakni pertama menyebarkan informasi secara teratur mengenai kebijaksanaan, 

perencanaan, dan hasil yang telah dicapai; kedua, menerangkan dan mendidik publik 

mengenai perundang-undangan, peraturan-peraturan, dan hal-hal yang 

bersangkutan dengan kehidupan rakyat sehari-hari. Selain itu, tugasnya menasehati 

pimpinan departeman dalam hubungannya dengan reaksi atau tanggapan public 

terhadap kebijaksanaan yang dijalankan. 

Humas pemerintahan daerah pada hakekatnya sama dengan humas 

pemerintahan pusat dalam hal pengorganisasian dan mekanisme kerja. Bedanya 

hanya dalam ruang lingkup. Peran humas pada dinas Kelautan dan Perikanan 

dibawah kendali oleh sekretaris dalam hal ini kegiatan pelaksanaan monitoring 



  

evaluasi memiliki bidang tersendiri dalam penangananya dan beberapa bidang 

lainnya yang turut berperan melaksanakan tugas dan fungsi humas. 

Dinas Kelautan dan Perikanan beralamatkan di kompleks pertanian Kalasey 

kecamatan Mandolang. Dalam pelaksanaan monitoring evaluasi biasanya diadakan 

setahun sekali, masing-masing bidang menyampaikan laporan pada pelaksanaan 

kegiatan tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas penulis ingin meneliti tentang peranan Humas 

serta kegiatannnya dalam Pelaksanaan Monitoring Evaluasi di Kantor Dinas Kelautan 

dan Perikanan Provinsi Sulawesi Utara. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Pengertian Hubungan Masyarakat 

Istilah Hubungan Masyarakat atau Humas sebagai terjemahan dari istilah 

bahasa Inggris_� Public Relations_U� ���µ� �]�]vPl��� ��vP�v� PR, di Indonsia istilah ini 

sudah benar-benar dikenal oleh masyarakat luas apalagi bagi kehidupan masyarakat 

yang berkecimpung dalam suatu organisasi, unit kerja atau perusahaan tertentu. 

Humas dalam hal ini sebagai objek studi ilmu komunikasi yang cenderung 

mempelajari tentang bagaimana mengatur suatu informasi yang akan 

dikomunikasikan, serta melakukan hubungan yang bersifat kerjasama yang baik 

secara terencana serta mempunyai tujuan jelas dalam menjalankannya.    

Menurut Bernays (dalam Widjaya, 1993;54), Hubungan Masyarakat adalah 

Pembujukan secara langsung terhadap masyarakat guna mengubah sikap dan 

tindakan, serta dapat member penerangan kepada masyarakat atau juga sbagai 

usaha-usaha mengintegrasikan sikap dan tindakan dari permasalahan dengan 

masyarakat dan dari masyarakat terhadap permasalahannya. 

 

Program Monitoring dan Evaluasi   

Monitoring dan Evaluasi (ME) adalah dua kata yang memiliki aspek kegiatan 

yang berbeda yaitu kata Monitoring dan Evaluasi. Monitoring merupakan kegiatan 

untuk mengetahui apakah program yang dibuat itu berjalan dengan baik sebagaiman 

mestinya sesuai dengan yang direncanakan, adakah hambatan yang terjadi dan 

bagaiman para pelaksana program itu mengatasi hambatan tersebut. Monitoring 

terhadap sebuah hasil perencanaan yang sedang berlangsung menjadi alat 

pengendalian yang baik dalam seluruh proses implementasi.  

 

Teori Peranan (Coleman dan Hammen) 

Peran adalah serangkaian rumusan yang membatasi perilaku-perilaku yang 

diharapkan dari pemegang kedudukan tertentu, sedangkan peranan adalah bagian 

dari tugas utama yang harus dilaksanakan (Kamus besar Indonesia 1989).  

Peranan merupakan aspek dinamis dari suatu status (kedudukan).  Antara 

kedudukan dan peranan tidak dapat dipisahkan. Tidak ada peranan tanpa 

kedudukan. Begitu juga kedudukan tidak berfungsi tanpa peranan. Asumsi teori 

peranan mengatakan untuk mencapai tujuan yang diharapkan masing-masing 

individu menjalankan tugas dan fungsi yang telah ditetapkan agar terhindar dari 



  

konflik peranan. Seperti peranan dari Humas yang ada di Dinas Perikanan dan 

Kelautan Provinsi Sulawesi Utara. Dalam konteks monitor dan evaluasi sebenarnya 

bukan kewenangan humas namun demi terlaksannya kegiatan tersebut maka humas 

memaikan perannya karena dalam penerapannya kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

pada periode yang berjalan tidak luput dari petan dan fungsi humas.  

     

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu suatu 

penelitian kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan 

dengan situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada 

umumnya bersifat kualitatif. Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2007:3) 

merupakan prosedur meneliti yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

 

Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Kantor Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 

Sulawesi Utara jalan Kompleks Pertanian Kalasey Po Box 1038 Manado. 

 

Informan Penelitian 

Menurut Sugiyono (2008) dalam penelitian dengan metode kualitatif  

penentuan besarnya jumlah informan tidak mutlak. Informan dipilih dengan tujuan 

untuk mendeskripsikan suatu gejala sosial atau masalah sosial tertentu berdasarkan 

pertimbangan tertentu sehingga sebagai sampling bertujuan (purposive sampling). 

Informan berjumlah empat orang yang membidangi monitoring evaluasi, bidang 

pengembangan dan pengakajian, sekretaris, bagian kepegawaian dan hukum, setiap 

pekerjaan yang berhubungan dengan kehumasan harus melalui sekretaris . 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi  (patisipan), 

wawancara mendalam dan studi dokumen (Sugiono, 2007:147). Hal ini dilakukan 

dengan tujuan untuk menangkap dan memahami pelaksanaan kegiatan disebuah 

instansi secara holistic, maka pengambilan data dilakukan dengan berbaur dan 

berinteraksi dengan pegawai dikantor dinas Kelautan dan Perikanan Sulawesi Utara.  

Walaupun wawancara yang digunakan tidak berstruktur, peneliti 

menggunakan pedoman wawancara sebagai alat bantu agar masalah tetap berada 

pada jalur yang sudah dibatasi. Hasil dari wawancara merupakan data primer atau 

data utama yang digunakan peneliti. Sementara hasil observasi merupakan data 

sekunder untuk mendukung hasil utama yang ditemukan oleh peneliti.  

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Artinya, prosesnya 



  

berlangsung secara berkesinambungan. Kemudian data diverifikasi untuk mencari 

peranan komunikasi anatarpribadi dalam mempertahankan hubungan harmonis 

sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil penelitian dianggap valid dituliskan kedalam 

laporan hasil penelitian yang lebih sederhana dan udah dimengerti. Berikut dengan 

kesimpulan akhir yang didapat peneliti melalui proses penelitian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sulawesi Utara adalah unsur 

pelaksanaan dari unsur  lingkungan  Pemerintah  Provinsi Sulawesi  Utara yang 

bertanggung jawab dalam bidang Kelautan dan Perikanan. 

Struktur Organisasi dan Tata Kerja Dinas Kelautan dan Perikanan  Sulawesi 

Utara telah diatur berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) Propinsi Sulawes i Utara 

sesuai keputusan Gubernur Nomor: 15 Tahun 2007 Tanggal 12 Maret 2007, 

tentang  Dinas  Kelautan dan Perikanan  Provinsi Sulut.   

Berdasarkan pernyataan informan pada hasil wawancara tentang kegiatan 

Humas dalam pelaksanaan monitoring evaluasi di kantor Dinas Kelautan dan 

Perikanan tahun 2012 dan  2013 adalah sebagai berikut: Di Kantor Dinas Kelautan 

dan Perikanan Provinsi Sulawesi Utara biasanya dilaksanakan setahun sekali. 

Berdasarkan berita acara serah terima pelaksanaan dilaksanakan pada tanggal 12 

sepetember 2013, dengan pihak pertama Direktur Pengawasan Sumber Daya 

Kelautan, Direktorat Jendral Pengawasan SDKP kepada pihak kedua yakni Kepala 

Dinas Kelautan dan Perikanan Propinsi Sulawesi Utara selaku koordinator Wilayah. 

Dan berdasarkan KEP.197/KEPMEN-KP/SJ/2013 tanggal 8 Juli 2013 tentang tim 

monitoring dan evaluasi terpadu pelaksanaan program kegiatan pembangunan 

keluatan dan perikanan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan keempat informan yang memegang 

peranan dalam proses kegiatan monitoring evaluasi di kantor Dinas Kelautan dan 

Perikanan periode tahun 2012 dan 2013 yang dilaksanakan pada tanggal 10-13 

september 2013. 

Pelaksanaan program /kegiatan dan anggaran dinas Kelautan dan perikanan 

provinsi Sulawesi Utara mencakup gambaran umum pemanfaatan hasil 

pembangunan tahun 2012 dan perkembangan pelaksanaan DIPA tahun 2013, Sampai 

dengan tahun 2012, hasil pengukuran indikator kinerja yaitu produksi perikanan 

mencapai 492.336,8 ton terdiri dari produksi tangkap sebesar 281.633,0 ton dan 

budidaya sebesar 210.703,8 ton mengalami kenaikan 18,54% dari tahun 2011. 

Kontribusi terbesar disumbangkan dari perikanan tangkap (57,2%) yang diikuti oleh 

perikanan budidaya laut 42,79%. Produksi terbesar dari budidaya disumbangkan dari 

budidaya laut sebesar 159.642,7 ton (75,77%).  

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapatlah ditarik kesimpulan bahwa 

peranan humas dalam kegiatan monitoring evaluasi di kantor Dinas Kelautan dan 

Perikanan Provinsi Sulawesi Utara berjalan dengan baik, walaupun dalam 

realisasinya harus melewati proses dan pasti menemukan hambatan. Namun sejauh 

ini peran humas yang membidangi monitoring evaluasi serta bagian lain yang terkait 

dikategorikan sukses. 

 



  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan maka ditarik kesimpulan, 

Peranan Humas dalam Pelaksanaan Monitorng  Evaluasi di Kantor Dinas Kelautan 

dan Perikanan Provinsi Sulawesi Utara sebagai berikut: 

1. Menggambarkan kondisi umum Sulawesi Utara 

2. Target Indikator Kinerja Utama Provinsi Sulawesi Utara 

3. Anggaran yang dialokasikan untuk membiayai program/kegiatan di Sulawesi 

Utara tahun 2012-2013. 

Humas Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sulawesi Utara pada 

realisasinya di atur oleh  beberapa bagian berkompeten seperti bidang monitoring 

evaluasi, bidang pengembangan dan pengkajian, sub bagian kepegawaian dan 

hukum, sub bagian perencanaan dan keuangan.  

 

Saran 

1. Disarankan kepada Dinas Kelautan dan Perikanan provinsi Sulawesi Utara 

kiranya menyediakan bagian khusus dalam bidang kehumasan dan 

menempatkan sumber daya sesuai dengan kompetensi, sehingga pelaksanaan 

dalam hubungannya  di bidang kehumasan bisa lebih efektif.  

2. Disarankan dalam penelitian lanjutan mengangkat hambatan yang ditemui 

dinas Kelautan dan Perikanan dalam pelaksanaan monitoring evaluasi. Dan 

diharapkan menggunakan metode dengan pendekatan kuantitatif.  
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